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LAMPIRAN



Lampiran 1 Angket Kebutuhan Guru Biologi

ANGKET KEBUTUHAN GURU BIOLOGI

Nama sekolah : SMA N L EANDAL \CA]JAFAH
Hari/tanggal : Sevid 30 we| 2022

uk pengisian : Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada

Petunj
ah disajikan!

jawaban yang sesuai dan jawablah pertanyaan ditempat yang tel

1. Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan kurikulum 2013?

a. 2tahun
b. 4 tahun
Lebih dari 5 tahun
2./ Apakah guru menerapkan kurikulum 20137
o Ya
b. Tidak
3. Apakah ada kesulitan atau kendala dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
biologi khususnya di kelas XI IPA?
a. Sering
-,& Kadang-kadang
¢. Tidak ada
4. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut di dalam kelas?
a. Cari suasana belajar baru
¥ Mengajak siswa agar lebih aktif
¢. Semua jawaban benar
5. Bagaimana gaya belajar peserta didik kelas X1 IPA? Apakah didominasi
membaca/menulis, visual, dan audiovisual?
Ya
b. Kadang-kadang
6. Apakah guru pernah menggunakan media pembelajaran?
Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak
7. Apakah peserta didik merasa senang dengan kegiatan belajar mengajar dibantu oleh
media pembelajaran?

pYn

7



b. Biasa saja
c¢. Tidak
8. Apakah buku paket biologi sudah mencakup materi yang lengkap?
- Ya
b. Tidak
9. Apakah guru pernah menggunakan bahan ajar lain selain buku paket?
Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
10. Bahan ajar seperti apa yang pernah digunakan?
*° LKPD
b. Modul
¢. Handbook
11. Jika bahan ajar LKPD pernah digunakan, apakah perlu untuk dikembangkan?
Perlu
b. Tidak
12. Jika perlu, apa alasannya?

Pgar  Yegerta didi \ehin Wemnhami  Materi fay  dinarkan  dan

kecakapan dalam berpikir. Salah satu potensi yang harus dimiliki peserta didik yaitu
berpikir kritis. Apakah guru pernah menggali kemampuan berpikir kritis peserta
didik?
a. Pernah
% Tidak pernah

14, Upaya apa yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik?
Rrgmn  Mambuifean baan a5 gonmh nyn  LIKED

.................................................... o/

15. Jika LKPD yang dikembangkan berbasis kemampuan berpikir kritis, bagaimana
menurut guru? Apakah peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir

..........................................
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Lampiran 2 Angket Kebutuhan Peserta Didik

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Nama sekolah =5MH N\ %{\NO“R \’\\“\NW“H
Nama peserta didik :Linda Agnesia  Nainggoran
Kelas E S LNV S
Hari/tanggal : senm I /50_05_7071

Petunjuk pengisian : Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (x) pada
jawaban yang sesuai!
1. Apakah pembelajaran di kelas menyenangkan?
¥ Ya
b. Tidak
2. Apakah anda menyukai cara guru mengajar di dalam kelas?
K Ya
b. Tidak
3. Apakah anda suka dengan pelajaran biologi?
a. Ya
¥, Tidak
4. Apa yang anda lakukan jika belum mengerti materi yang diajarkan oleh guru?
a. Diam saja
b. Bertanya pada guru
% Bertanya kepada teman
5. Apakah kamu kesulitan dalam menjawab soal-soal latihan yang diberikan guru?
a. Sering
¥ Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
6. Apakah guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan mengaplikasikan materi
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari?
K Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
7. Apakah guru sering melakukan kegiatan belajar mengajar secara berkelompok?
a. Sering

% Kadang-kadang
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¢. Tidak pemah
8. Apakah guru selalu memberikan kesempatan anda untuk mengungkapkan pendapat?

¥ Ya
b, Tidak
9. Apakah guru pernah menggunakan media pembclajaran dikelas?
w Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak penah
10, Apakah kegiatan belajar lebih mudah di pahami jika dibantu dengan media
pembelajaran?
w Ya
b. Tidak
11. Apakah buku pelaja
a. Ya
¥ Tidak
12. Apakah soal-soal didalam buku pelajaran sud
¥ Ya

b. Tidak
13. Apakah guru pernah menggunakan bahan ajar lain selain buku paket?

ranmu sudah membahas materi pembelajaran secara lengkap?

ah sesuai dengan pembelajaran?

a. Sering
). Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
14. Bahan ajar apa yang digunakan guru dalam pembelajaran dikelas?
¥ LKPD
b. Modul

¢. Handbook
15.Jika LKPD pernah kalian gunakan, menurut kalian perlukah LKPD terse

digunakan sebagai bahan ajar lain pada proses pembelajaran?
« Perlu
b. Tidak

but
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e
ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama sekolah : Mt | Bandar khau’(au

Nama peserta didik  Nury APPWLIA

Kelas : X\ Miga 2

Hari/tanggal : Senin /30 - 05 2022

Petunjuk pengisian : Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (x) pada
Jjawaban yang sesuai!
1. Apakah pembelajaran di kelas menyenangkan?
a/ Ya
b. Tidak
2. Apakah anda menyukai cara guru mengajar di dalam kelas?
@ Ya
b. Tidak
3. Apakah anda suka dengan pelajaran biologi?
Ya
b. Tidak
4. Apa yang anda lakukan jika belum mengerti materi yang diajarkan oleh guru?
a. Diam saja
b. Bertanya pada guru
Bertanya kepada teman
5. Apakah kamu kesulitan dalam menjawab soal-soal latihan yang diberikan guru?
a. Sering
(9 Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
6. Apakah guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan mengaplikasikan materi
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari?
( _a) Sering
b. Kadang-kadang
¢, Tidak pernah
7. Apakah guru sering melakukan kegiatan belajar mengajar secara berkelompok?
a. Sering
@ Kadang-kadang
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¢. Tidak pernah

8. Apakah guru selalu memberikan kesempatan anda untuk mengungkapkan pendapat?
al Ya
b. Tidak

9. Apakah guru pernah menggunakan media pembelajaran dikelas?
Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
10. Apakah kegiatan belajar lebih mudah di pahami jika dibantu dengan media
pembelajaran?
Ya
b. Tidak
11. Apakah buku pelajaranmu sudah membahas materi pembelajaran secara lengkap?
Ya
b.} Tidak
12. Apakah soal-soal didalam buku pelajaran sudah sesuai dengan pembelajaran?
Ya
b. Tidak
13. A guru pernah menggunakan bahan ajar lain selain buku paket?
Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
14. Bahan ajar apa yang digunakan guru dalam pembelajaran dikelas?
LKPD
b. Modul
¢ Handbook
15.Jika LKPD pernah kalian gunakan, menurut kalian perlukah LKPD tersebut
digunakan sebagai bahan ajar lain pada proses pembelajaran?

Perlu
b Tidak




Nama sekolah 2 SMAN 2 Bardar khal¥al,
Nama peserta didik : Morliona

Kelas 2 1P8 2

Hari/tanggal : Senin - Zo0- MEL- 72022
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ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Petunjuk pengisian : Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (x) pada

Jawaban yang sesuai!

Apakah pembelajaran di kelas menyenangkan?

* Ya

b. Tidak

Apakah anda menyukai cara guru mengajar di dalam kelas?

X Ya
b. Tidak

. Apakah anda suka dengan pelajaran biologi?

* Ya
b. Tidak
Apa yang anda lakukan jika belum mengerti materi yang diajarkan oleh guru?
a. Diam saja
b. Bertanya pada guru
X Bertanya kepada teman

. Apakah kamu kesulitan dalam menjawab soal-soal latihan yang diberikan guru?

¥ Sering

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

Apakah guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan mengaplikasikan materi
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari?

a. Sering

X Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

Apakah guru sering melakukan kegiatan belajar mengajar secara berkelompok?
a. Sering

X Kadang-kadang




¢ Lidak pernah
8. Apakah puru selalu memberikan kesempatan anda untuk mengungkapkan pendapat?
XA Yo
b Tidak
0. Apakah guru pernoh menggpunakan media pembelajaran dikelas?
o Sering
b, Kadang-kadang
¢, hidak pernah
10. Apakah kegiatan  belajar lebih mudah di pahami jika dibantu dengan media
pembelajaran?
® Ya
b, Tidak
11. Apakah buku pelajaranmu sudah membahas materi pembelajaran secara lengkap?
x Ya
b. Tidak
12. Apakah soal-soal didalam buku pelajaran sudah sesuai dengan pembelajaran?
x Ya
b. Tidak
13. Apakah guru pernah menggunakan bahan ajar lain selain buku paket?
¥ Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
14. Bahan ajar apa yang digunakan guru dalam pembelajaran dikelas?
¥ LKPD
b. Modul
¢. Handbook
15. Jika LKPD pernah kalian gunakan, menurut kalian perlukah LKPD tersebut
digunakan scebagai buhan ajar lain pada proses pembelajaran?
x  Perlu
b. Tidak
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ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
sma NEGRN 1 G anoA?

Satu-)“'

AneAY
Nama sckolah : Sorvyant!

Nama peserta didik ¢ A Suryene

Kelas . X\t

’ +
. Senin, 20 whor 20%

Hari/tanggal

Petunjuk pengisian : Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (x) pada
Jawaban vang sesuai!
1. Apakah pembelajaran di kelas menyenangkan?
W Ya
b. Tidak
2. Apakah anda menyukai cara guru mengajar di dalam kelas?
¥ Ya
b. Tidak
3. Apakah anda suka dengan pelajaran biologi?
¥ Ya
b. Tidak
4, Apa yang anda lakukan jika belum mengerti materi yang diajarkan oleh guru?
a. Diam saja
¥ Bertanya pada guru
¢. Bertanya kepada teman
5. Apakah kamu kesulitan dalam menjawab soal-soal latihan yang diberikan guru?
a. Sering
Y. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
6. Apakah guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan mengaplikasikan materi
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari?
e Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
7. Apakah guru sering melakukan kegiatan belajar mengajar secara berkelompok?
®  Sering
b, Kadang-kadang
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¢. Tidak pernah
8. Apakah guru selalu memberikan kesempatan anda untuk mengungkapkan pendapat?

¥ Ya
b, Tidak
9. Apakah guru pernah menggunakan media pembelajaran dikelas?
*a. Sering
¥. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
10. Apakah kegiatan belajar lebih mudah di pahami jika dibantu dengan media
pembelajaran?
¥ Ya
b. Tidak
11. Apakah buku pelajaranmu sudah membahas materi pembelajaran secara lengkap?
a. Ya
X Tidak
12. Apakah soal-soal didalam buku pelajaran sudah sesuai dengan pembelajaran?
A Ya
b. Tidak
13. Apakah guru pernah menggunakan bahan ajar lain selain buku paket?
2 7)Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
14. Bahan ajar apa yang digunakan guru dalam pembelajaran dikelas?
x LKPD
b. Modul
¢. Handbook
15. Jika LKPD pemah kalian gunakan, menurut kalian perlukah LKPD tersebut
digunakan sebagai bahan ajar lain pada proses pembelajaran?
5. Perlu
b. Tidak




ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama sekolah
Nama peserta didik
Kelas

Hari/tanggal

: Sean ML B EHaLI P
! rurapal W BUTAR Buret
oy peoa

PoLenen (30 - MEL L2022,

Petunjuk pengisian : Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (x) pada

Jawaban yang sesuai!

1. Apakah pembelajaran di kelas menyenangkan?

® Ya
b. Tidak

2. Apakah anda menyukai cara guru mengajar di dalam kelas?

X Ya
b. Tidak

3. Apakah anda suka dengan pelajaran biologi?

W Ya
b. Tidak

4. Apa yang anda lakukan jika belum mengerti materi yang diajarkan oleh guru?

a. Diam saja

M Bertanya pada guru

¢. Bertanya kepada teman

5. Apakah kamu kesulitan dalam menjawab soal-soal latihan yang diberikan guru?

a. Sering
¢ Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

6. Apakah guru melakukan Kegiatan pembelajaran dengan mengaplikasikan materi

dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari?

a. Sering
& Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

7. Apakah guru sering melakukan kegiatan belajar mengajar secara berkelompok?

a. Sering
X Kadang-kadang
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¢. Tidak pemmah
8. Apakah guru selalu mel
N Ya

b. Tidak
9. Apakah guru pernah menggunakan media pe

mberikan kesempatan anda untuk mengungkapkan pendapat?

mbelajaran dikelas?

a. Sering
b3 Kadang-kadang
¢. Tidak pemah
10. Apakah kegiatan belajar lebih mudah di pa
pembelajaran?
. Ya
b. Tidak
11. Apakah buku pelajaranmu sudah
x Ya
b. Tidak
12. Apakah soal-soal didalam buku pelajaran sudah sesuai dengan pembelajaran?

¥ Ya
b. Tidak
13. Apakah guru pernah menggunakan bahan ajar lain selain buku paket?

hami jika dibantu dengan media

membahas materi pembelajaran secara lengkap?

a. Sering
¥ Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
14. Bahan ajar apa yang digunakan guru dalam pembelajaran dikelas?
X LKPD
W Modul
¢. Handbook
15. Jika LKPD pernah kalian gunakan, menurut kalian perlukah LKPD tersebut
digunakan sebagai bahan ajar lain pada proses pembelajaran?
B¢ Perlu
b. Tidak
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Lampiran 3Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

1. Kunci Jawaban Tes

No.

Jawaban

1.

Lambung adalah organ pencernaan yang rentan mengalami gangguan ketika
kita mengkonsumsi makanan yang asal

2.

Masalah pada lambung yang paling sering dialami namun sering dianggap
sepele adalah meningkatnya produksi asam lambung. Zat yang dikenal
dengan asam hidroklorida (HCI) ini merangsang perut untuk memberikan
tanda agar anda mengisi makanan.

Proses ini berangkat dari pola makan yang tidak teratur, telat makan, serta
terlalu banyak mengkonsumsi makanan pedas dan asam. Hal ini bisa
mengikis dinding lambung dan berakibat ke penyakit maag kronis, tukak
lambung, atau infeksi. Bahkan di tingkat yang paling parah, asam lambung
bisa menimbulkan kanker lambung.

Melemahnya otot bawah kerongkongan (lower esophageal sphincter),
biasanya menjadi penyebab terjadinya penyakit asam lambung. Otot
berbentuk bulan seperti cincin ini, berfungsi membuka dan menutup
kerongkongan.

Asam lambung merupakan salah satu zat yang berperan penting dalam proses
pencernaan. Namun jika kadarnya berlebihan atau terlalu sedikit, asam
lambung bisa menimbulkan berbagai masalah kesehatan.

Kadar asam lambung yang baik adalah tidak terlalu rendah dan tidak terlalu
tinggi. Karena apabila asam lambung terlalu rendah atau tinggi maka akan
terjadi gangguan pada lambung.

- Pola makan teratur

- Hindari makanan berlemak dan pedas

- Hentikan kebiasaaan setelah makan tidur

- Rajin berolahraga

- Mengkonsumsi obat herbal yang dapat mengatasi asam lambung
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Nomor Keterangan Skor
soal
1 e Jika mampu menganalisis permasalahan yang ada 4
pada wacana dengan jelas dan tepat
e Jika mampu menjawab permasalahan yang ada pada 3
wacanasecara singkat
e Jika mampu menjawab permasalahan yang ada pada 2
wacana tetapi kurang tepat
e Jika menjawab pertanyaan tetapi salah 1
o Jika tidak menjawab pertanyaan 0
2 e Jika mampu mencari informasi dengan lengkap dan 4
menjawab penyebab asam lambung dengan jelas dan
tepat
o Jika mampu mencari informasi dan menjawab 3
penyebab asam lambung dengan benar
e Jika mampu menjawab penyebab asam lambung 2
tetapi kurang tepat
e Jika menjawab pertanyaan tetapi salah 1
o Jika tidak menjawab pertanyaan 0
3 e Jika mampu memberikan kesimpulan dari informasi 4
yang dicari secara jelas dan tepat
o Jika mampu memberikan kesimpulan dari informasi 3
yang dicari dengan benar
o Jika mampu memberikan kesimpulan tetapi kurang 2
tepat
o Jika menjawab pertanyaan tetapi salah 1
o Jika tidak menjawab pertanyaan 0
4 e Jika mampu memberikan solusi untuk memecahkan 4
masalah pada wacana dengan jelas dan tepat
e Jika mampu memberikan solusi untuk memecahkan 3
masalah pada wacana dengan benar
e Jika mampu memberikan kesimpulan tetapi kurang 2
tepat
o Jika menjawab pertanyaan tetapi salah 1
e Jika tidak menjawab pertanyaan 0

Sumber : Hasyim, 2021 ; Gatot, 2016 (penilaian dan evaluasi proses dan hasil

belajar
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3. Bukti tes berpikir kritis peserta didik

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
Numa pesertn didik t W0t Sonxeo SeGayrtor
Numn sekolah P h Damey Bondoe Vpheoh
Hari/tanggal PG Jun vy deedena

Bacalali wacana dibawah ini dan jawablah pertanyaan dengan benar dan tepat!

Lambung adalah salah satu organ dalam tubuh manusia yang herfungsi dalam proses
pencernann. Lambung sendiri memiliki peranan penting dalam sistem pencernaan, beberapa
disntaranys adalsh penyimpanan makanan sementara, memecah asam dari makanan yang kita
konsumsi, dan menginmkan makanan ke organ berikutnya.

Namun, lambung juga adalah organ yang rentan terkena gangguan. Biasanya gangguan
lambung disebabkan olch konsumsi makanan yang asal, terlalu banyak meminum kopi
bahkan stres atau banyak pikiran juga dapat mempengaruhi kondisi lambung. Gangguan
lambung yang sering dialami masyarakat indonesia adalah asam lambung.

Sumber - Kampasiana com

1. Apa yang menjadi permasalahan pada wacana di atas?(Klarifikasi)
po 0% g, dan Qenjorit dori Jombund s

2. Coba anda cari beberapa sumber untuk mencari informasi pada wacana di atas, apa

yang menjadi penyebab asam lambung?(Assesment)
e Yhudn - weolon  Go Nedow hoﬂﬂo‘t Winuemn ‘Of;, Chress, t.l\l

3. Berikan  kesimpulan  tentang  asam lambung dari  informasi  yang anda

can'!(Kesimpulan)
.w\d'.-vﬂmv:r-my) "nrﬂ Mokonon wa 050t A mukon Ocan M""‘f\”bl—uw

qUtiev don Vmovan - rovan 9 Senot wA Sonapy Rerly.

.............................................................................
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4, Menurut anda, bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi kasus pada wacana di

atas?(Strategi)
TMoraNich Maken <4 SUron don cogn

................. Mocirssssssnsssnssssssnsnnssns

.........................................................................................

-Selamat mengerjakan-
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
Nama peserta didik : falnas Avica
Nama sekolah XU \Pa o
Hari/tanggal 2 2P ™e, 2T

Bacalah wacana dibawah ini dan jawablah pertanyaan dengan benar dan tepat!

Lambung adalah salah satu organ dalam tubuh manusia yang berfungsi dalam proses

pencernaan. Lambung sendiri memiliki peranan penting dalam sistem pencernaan, beberapa

diantaranya adalah penyimpanan makanan sementara, memecah asam dari makanan yang kita

konsumsi, dan mengirimkan makanan ke organ berikutnya.

Namun, lambung juga adalah organ yang rentan terkena gangguan. Biasanya gangguan

lambung disebabkan oleh konsumsi makanan yang asal, terlalu banyak meminum Kopi

bahkan stres atau banyak pikiran juga dapat mempengaruhi kondisi lambung. Gangguan

lambung yang sering dialami masyarakat indonesia adalah asam lambung.

Sumber . K p i com

1. Apa yang menjadi permasalahan pada wacana di atas?(Klarifikasi)

piveety. \avoune,, [ Ge0Oen. peErNan . .

2. Coba anda cari beberapa sumber untuk mencari informasi pada wacana di atas, apa

yang menjadi penyebab asam lambung?(Assesment)

XCes , Fumna fdvr,

3. Berikan kesimpulan tentang asam lambung dari informasi vang anda

cari!(Kesimpulan)
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4. Menurut anda, hagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi kasus pada wacana &
atas”(Strategi) i

e 200000 oo ¥ letnypdond

.......................................................................

~Selamat mengerjakan-
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
Nama peserta didik : Fanwiawana :
Nama sekolah : S Ny vav dav ks Ufﬁ‘ﬂ
Hari/tanggal Cosenn b0 MY Wik

Bacalah wacana dibawah ini dan jawablah pertanyaan dengan benar dan tepat!

Lambung adalah salah satu organ dalam tubuh manusia yang berfungsi dalam proses
pencernaan. Lambung sendiri memiliki peranan penting dalam sistem pencernaan, beberapa
diantaranya adalah penyimpanan makanan sementara, memecah asam dari makanan yang kia
konsumsi, dan mengirimkan makanan ke organ berikutnya.

Namun, lambung juga adalah organ yang rentan terkena gangguan. Biasanya gangguan
lambung discbabkan oleh konsumsi makanan yang asal, terlalu banyak meminum kopi
bahkan stres atau banyak pikiran juga dapat mempengaruhi kondisi lambung. Gangguan
lambung yang sering dialami masyarakat indonesia adalah asam lambung.

Sumber . Kompasiana com
1. Apa yang menjadi permasalahan pada wacana di atas?(Klarifikasi)

2. Coba anda cari beberapa sumber untuk mencari informasi pada wacana di atas, apa
yang menjadi penyebab asam lambung?(Assesment)

LRsam. Jambung A Shapkan 6 1AW konSums) Mckanan

yond o Sel ,  kafaiu bowyak i

3. Berikan kesimpulan tentang asam lambung dari  informasi yang anda
cari!(Kesimpulan)

Mam  lambury Al O rgaan Panarnoan  oalam kubuh
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4. Menurut anda, bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi kasus pada wacana di

atas?(Strategi)

-Selamat mengerjakan-
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
Nama peserta didik : ralnwmu)am
Nama sekolah : MB Vepen | Yav bav bglipah
Hari/tanggal % We Yess

Bacalah wacana dibawah ini dan jawablah pertanyaan dengan benar dan tepat!

Lambung adalah salah satu organ dalam tubuh manusia yang berfungsi dalam proses
pencernaan. Lambung sendiri memiliki peranan penting dalam sistem pencemaan, beberapa
diantaranya adalah penyimpanan makanan sementara, memecah asam dari makanan yang kita
konsumsi, dan mengirimkan makanan ke organ berikutnya.

Namun. lambung juga adalah organ yang rentan terkena gangguan. Biasanya gangguan
lambung disebabkan oleh konsumsi makanan yang asal, terlalu banyak meminum kopi
bahkan stres atau banyak pikiran juga dapat mempengaruhi kondisi lambung. Gangguan
lambung yang sering dialami masyarakat indonesia adalah asam lambung.

Sumber . Kompasiana.com

1. Apa yang menjadi permasalahan pada wacana di atas?(Klarifikasi)
%"f"“* \embung [ Clengguien  ancirnacn

2. Coba anda cari beberapa sumber untuk mencari informasi pada wacana di atas, apa
yang menjadi penyebab asam lambung?(Assesment)
Sro don kurong Kidur

3. Berikan kesimpulan tentang asam lambung dari informasi yang anda
cari!(Kesimpulan)

Bmer ke a0 TE) crdaan Penyarie. Y9 diseDabkan Olen \consums:

MZeman ¥9. atal  kirtaln  bLanyoak  memioum koP, behta

Sueces [ bornjar  gieican
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4. Menurut anda, bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi kasus pada wacana di

atas”(Strategi)
prokon  kegor Wakiku, oongun  anjey

-Selamat mengerjakan-
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
Nama peserta didik t Sar bika afnamw%'h
Nama sekolah P OMaW Y bandar F-W!l'lfﬂlﬂ
Hari/tangpal H

(e ,w Vw“ 5~

Bacalah wacana dibawah ini dan jawablah pertanyaan dengan benar dan tepat!

Lambung adalah salah satu organ dalam tubuh manusia yang berfungsi dalam proses
pencemaan. Lambung sendiri memiliki peranan penting dalam sistem pencernaan, beberapa
diantaranyu adalah penyimpanan makanan sementara, memecah asam dari makanan yang kita
konsumsi, dan mengirimkan makanan ke organ berikutnya,

Namun, lambung juga adalah organ yang rentan terkena gangguan. Biasanya gangguan
lambung disebabkan oleh konsumsi makanan yang asal, terlalu banyak meminum kopi
bahkan stres atay banyak pikiran juga dapat mempengaruhi kondisi lambung. Gangguan

lambung yang sering dialami masyarakat indonesia adalah asam lambung.
Sumber : Kompasiana.com

1. Apa yang menjadi permasalahan pada wacana di atas?(Klarifikasi)
l umbunn

2. Coba anda cari beberapa sumber untuk mencari informasi pada wacana di atas, apa
yang menjadi penyebab asam lambung?(Assesment)

............

3. Berikan kesimpulan tentang asam lambung dari  informasi yang anda

cari!(Kesimpulan)
Sauir  tampung
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4. Menurut anda, bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi kasus pada wacana &

atas™( Strategi)

-Selamat mengerjakan-
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Lampiran 4Kunci jawaban LKPD berbasis berpikir kritis

No. soal

Kunci jawaban

Kegiatan 1

1

Kasus DBD di indonesia yang memiliki kasus endemis cukup tinggi
dan selalu mengalami peningkatan

2

Alasan munculnya permasalahan pada kasus di atas adalah karena
beberapa faktor yaitu faktor usia, imunitas, gizi, dapat juga berupa
kondisi cuaca di wilayah tersebut, dan virus dengue yang berasal dari
gigitan nyamuk aedes agypti dan aedes albopictus.

Permasalahan di atas hampir sama dengan permasalahan di sekitar
saya mengenai penyakit DBD, namun hal yang terlihat nyata adalah
kurangnya menjaga kebersihan sehingga banyak virus dengue
(nyamuk) yang menyebabkan penyakit DBD.

Permasalahan di atas menceritakan bahwa kasus DBD di indonesia
selalu mengalami peningkatan dan memiliki kasus yang cukup tinggi,
hendaknya ditindaklanjuti secara tuntas agar tidak mengalami
peningkatan terhadap kasus DBD di indonesia agar masyarakat hidup
dengan kondisi imunitas yang baik dan tentunya sehat.

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mencatat jumlah kasus warga
yang terjangkit demam berdarah dengue (DBD) melonjak pada 2022.
Sepanjang 2022, Tercatat 22.331 kasus DBD. Jumlah itu melonjak
cukup tinggi bila dibandingkan kasus pada tiga pekan awal 2022 yang
mencatatkan 313 kasus.

Dari ribuan kasus yang terkonfirmasi DBD itu, 229 pasien meninggal
dunia. Kemenkes juga mencatat total suspek DBD yang bersumber
dari laporan Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR) secara
kumulatif sampai dengan minggu ke-12 tahun 2022 sebanyak 29.568
suspek.

Mengingat peningkatan kasus DBD terjadi saat musim penghujan,
Kemenkes menurutnya telah melaksanakan gerakan 1 rumah 1
jumantik di 154 kabupaten/kota. Selain itu, pihaknya juga telah
menyediakan sebanyak 6.122 koordinator jumantik, 4.498 supervisor
jumantik dan 1.047 kader jumantik pelabuhan (KJP).

"Pemberantasan sarang nyamuk 3M Plus melalui gerakan 1 rumah 1
jumantik mulai dari pintu masuk negara sampai rumah tangga,
menanam tanaman pengusir nyamuk seperti pohon zodia, lavender,
kemangi, dan sereh, gunakan lotion antinyamuk serta siapkan ikan
predator jentik," ujar Didik.

Sumber : CNN Indonesia

Alasan dari informasi yang didapat yaitu kebanyakan peningkatan
kasus DBD terjadi pada saat musim penghujan. Karena pada genangan
air jentik-jentik vektor nyamuk dengan cepat berkembang biak

Menurut saya, informasi yang di dapat kan sangat penting dan harus
diterapkan oleh masyarakat Indonesia agar tidak lagi mengalami
peningkatan kasus DBD. Informasi yang didapat memberikan arahan
untuk melaksanakan gerakan pemberantasan sarang nyamuk melalui
gerakan 1 rumah jumantik. Jumantik (Juru pemantau jentik) ini adalah
orang yang melakukan pemeriksaan, pemantauan, dan pemberantasan
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jentik nyamuk, khususnya Aedes aegypti dan Aedes albopictus
penyebab DBD.

Kasus DBD di Indonesia mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hal
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor usia, imunitas,
faktor lingkungan, hingga vektor nyamuk yang dpt menyebabkan
DBD

Sudah banyak dilakukan program pencegahan penyebaran DBD
namun tetap saja Indonesia mengalami peningkatan DBD tiap
tahunnya

10

Kementrian kesehatan mencatat jumlah kasus DBD melonjak cukup
tinggi untuk tahun 2022 ini. Peningkatan kasus ini terjadi saat musim
penghujan, oleh karena itu kementrian kesehatan akan menerapkan
pemberantasan sarang nyamuk yg menjadi vektor dengan melalui
gerakan 1 rumah 1 jumantik

11

Permasalahan pada wacana di atas mengacu pada peningkatan jumlah
kasus DBD pada tiap tahun nya. Di lingkungan sekitar saya, banyak
juga yang mengalami penyakit DBD yang disebabkan oleh vektor
nyamuk aedes aygepti. Serta banyaknya genangan air yang
menyebabkan banyaknya vektor nyamuk yang berkembang biak. Oleh
karena itu tentunya imunitas seseorang yang terkena penyakit DBD itu
tandanya sedang lemah. Hal yang harus diperhatikan adalah
bagaimana cara agar kita menjaga imun kita tetap stabil sehingga tidak
terkena penyakit DBD

12

Menurut saya, perlu nya di perhatikan faktor-faktor penyebab penyakit
DBD agar tidak selalu mengalami peningkatan pada tiap tahunnya.
Tentunya imun Kita harus tetap stabil agar terhindar dari hal yang tidak
di inginkan. Kemudian juga lingkungan sangat perlu di perhatikan agar
vektor nyamuk tidak berkembang biak dengan banyak

13

Langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan memperhatikan
faktor-faktor yang dapat menyebabkan DBD, imun dalam tubuh kita
harus tetap stabil, lingkungan sekitar harus bersih dari genangan air
agar vektor nyamuk tidak berkembang biak dengan banyak

14

Langkah-langkah yang akan di lakukan adalah solusi untuk mencegah
penyakit DBD. Jika sudah menerapkan langkah-langkah tersebut maka
vektor nyamuk tidak banyak yang berkembang biak dan karena tubuh
memiliki kekebalan yang stabil maka akan melindungi dari penyakit
DBD

15

Solusi yang telah di diskusikan merupakan solusi yang tepat untuk
terhindar dari penyakit DBD dan penyakit DBD tidak akan menyebar
karena sudah di cegah dengan menjaga imun agar tetap stabil dan juga
kondisi lingkungan harus terhindar dari genangan air.

Kegiatan 2

1

Puluhan orang tua menolak anaknya untuk mendapat imunisasi
padahal imunisasi adalah tindakan yang membuat kekebalan tubuh
terhadap penyakit

Alasan munculnya permasalahan pada kasus diatas dikarenakan orang
tua menganggap penyakit yang diderita anaknya tidak ada, kemudian
kemungkinan orangtua menganggap juga imunisasi  dapat
menyebabkan autisme dan ada efek sampingnya maka tidak perlu di
imunisasi
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Permasalahan di atas berbanding tebalik dengan yang ada disekitar
saya, para orang tua selalu setuju atas program imunisasi yang
dilakukan disekolah, intinya anak yang diberi vaksin tidak merasakan
efek samping yang berlebihan ketika setelah imunisasi

Permasalahan di atas menceritakan bahwa ada puluhan orang tua
menolak anaknya diberi imunisasi, tidak tahu apa alasan masing-
masing orang tua yang menolaknya. Seharusnya orang tua mendukung
untuk anaknya di imunisasi karena imunisasi itu penting untuk
kesehatan anaknya, dan mengenai efek samping tentu ada karena
itulah tanda bahwa vaksin yang diberikan bekerja dengan baik didalam
tubuh kita

Masih banyak orang tua yang ragu bahkan menolak memberikan
imunisasi pada anaknya. Ada beberapa penyebab yang membuat orang
tua menolak imunisasi.

Menurut Sekretaris Satgas Imunisasi Pengurus Pusat lkatan Dokter
Anak Indonesia Prof Soedjatmiko, SpA(K), MSi, alasan orang tua
Indonesia bahkan negara lain ragu dan menolak imunisasi lantaran
mereka tidak tahu bahaya dari penyakit yang akan diderita anak bila
tidak diimunisasi. Imunisasi dibuat untuk penyakit berat seperti polio
yang bisa menyebabkan kelumpuhan.

Selain itu, orang tua juga tidak tahu manfaat dan jadwal imunisasi.
Mereka juga tidak tahu kalau imunisasi dipantau oleh ahli-ahli di
semua negara. Yang paling mempengaruhi orang tua menolak
imunisasi adalah karena maraknya berita hoaks mengenai imunisasi.
Misalnya imunisasi menyebabkan autis. Padahal kenyataannya tidak
benar.

Berita hoaks disebarkan oleh orang-orang yang mengutip hoaks dari
negara lain. Mereka yang menyebarkan berita hoaks juga tidak
mengerti bahaya penyakit, kejadian ikutan pascaimunisasi (kipi), dan
manfaat imunisasi. Selain itu, mereka yang menyebarkan hoaks juga
ingin anak Indonesia banyak yang meninggal.

Padahal, lanjut Prof Soedjatmiko, imunisasi berperan penting untuk
melindungi anak dari berbagai penyakit karena dapat meningkatkan
kekebalan tubuh bayi dan anak agar mampu melawan penyakit-
penyakit menular yang berbahaya. Anak yang tidak mendapatkan
imunisasi dasar lengkap berpotensi tidak memiliki kekebalan yang
spesifik terhadap suatu penyakit sehingga dapat menyebabkan sakit
berat, cacat, bahkan meninggal.

Sumber : Republika.com

Alasan dari informasi yang didapat yaitu maraknya berita hoaks
mengenai imunisasi sehingga orang tua menolak anaknya untuk di
imunisasi. contohnya imunisasi menyebabkan autisme hingga banyak
anak yang meninggal. Padahal nyatanya tidak benar.

Menurut saya, informasi yang di dapatkan sangat penting dan harus
disampaikan oleh orang tua yang menolak imunisasi. Karena informasi
ini sangat membantu untuk menyadarkan orangtua betapa pentingnya
imunisasi untuk memiliki kekebalan yang spesifik terhadap suatu
penyakit

Puluhan orangtua di Kabupaten Sukoharjo menolak anaknya untuk
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mendapat imunisasi dalam Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAS).
Dari 95% target yang akan di imunisasi beberapa persen diantaranya
atau puluhan orangtua menolak anaknya untuk di vaksin.

Walaupun petugas imunisasi sudah menjelaskan pentingnya dan berita
hoak mengenai tindakan imunisasi tetap saja puluhan orangtua
menolak pemberian imunisasi untuk anaknya.

10

Banyaknya orangtua menolak anaknya mendapat imunisasi adalah
maraknya berita hoak mengenai vaksinasi. Namun pada kenyataannya
imunisasi adalah tindakan yang sangat penting untuk kekebalan
terhadap suatu penyakit.

11

Permasalahan yang ada pada wacana di atas mengacu pada orang tua
yang menolak anaknya untuk diberikan imunisasi. Di lingkungan
sekitar saya belum pernah terdengar seperti permasalahan yang ada
pada wacana di atas yaitu menolak anaknya untuk diberikan imunisasi,
karena efek samping yang dirasakan anak setelah diberi imunisasi
hanya efek biasa seperti efek samping ketika selesai imunisasi pada
dasarnya.

Begitu juga orang tua mengetahui bahwa imunisasi adalah tindakan
yang penting untuk kesehatan anak, seperti menjaga imun agar tetap
stabil dan tubuh tetap memiliki kekebalan ketika melawan bibit
penyakit.

12.

Menurut saya, perlu diberikan pencerahan secara perlahan agar orang
tua tidak lagi menolak anaknya untuk diberi imunisasi. Orang tua
harus diberi arahan bagaimana pentingnya imunisasi untuk kesehatan
anak dan efek jika anak tidak diberi imunisasi.

13.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk memecahkan
permasalahan diatas dapat dilakukan dengan cara melakukan
kampanye pentingnya imunisasi untuk anak-anak dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan imunisasi. Dilakukan dengan cara
memberikan poster pada setiap rumah yang menolak anaknya untuk di
imunisasi kemudian diberi arahan secara perlahan tentang pentingnya
imunisasi dan efek jika anak tidak diberi imunisasi.

14.

Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah solusi paling sederhana
untuk memecahkan permasalahan yang ada pada wacana di atas, jadi
tentu saja dapat dilakukan dengan lancar dan pastinya orang tua akan
sedikit mendapat informasi tentang fakta-fakta terkait pentingnya
imunisasi bukan hoax yang beredar mengenai informasi

15.

Solusi yang telah di diskusikan merupakan solusi yang akan membuat
para orang tua memahami pentingnya imunisasi, karena langkah-
langkah yang telah di rancang adalah dengan cara perlahan
memberikan arahan dan memberikan kepercayaan bahwa imunisasi itu
penting dan tidak ada paksaan bahwa orang tua tidak boleh menolak
anaknya untuk diberikan imunisasi




Lampiran 5 Rubrik penilaian berbasis berpikir kritis

Indikator Skor
berpikir Kritis
Jacob dan Sams 5 4 2 2 1 0
(2008)
Klarifikasi Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Peserta didik mampu mampu mampu mampu mampu tidak
merumuskan menganalisis menganalisis menganalisis menganalisis menganalisis menjawab
masalah dengan | permasalahan permasalahan permasalahan permasalahan permasalahan pertanyaan
tepat dengan tepat, dengan tepat, benar, | namun kurang namun diragukan | namun tidak tepat, yang
benar dan spesifik. | tetapi kurang tepat, benar dan dan tidak fokus benar dan spesifik. disajikan
mengidentifikasi spesifik. spesifik. dengan mengidentifikasi '
munculnya mengidentifikasi mengidentifikasi permasalahan. munculnya
permasalahan munculnya munculnya mengidentifikasi permasalahan
dengan benar, permasalahan pada | permasalahan pada | munculnya pada wacana
jelas dan spesifik. | wacana dengan wacana namun permasalahan namun tidak tepat,
menghubungkan benar tetapi kurang | kurang benar pada wacana benar dan spesifik.
permasalahan spesifik. spesifik. namun diragukan | menghubungkan
sistem imunitas menghubungkan menghubungkan dan tidak fokus permasalahan
dengan permasalahan sistem | permasalahan sistem | dengan sistem imunitas
permasalahan imunitas dengan imunitas dengan permasalahan. dengan
yang ada di permasalahan yang | permasalahan yang | menghubungkan permasalahan
lingkungan ada di lingkungan ada di lingkungan permasalahan yang ada di
sekitar. sekitar dengan benar | sekitar namun sistem imunitas lingkungan sekitar
peserta didik dan jelas tetapi kurang benar dan dengan namun tidak tepat,
memberikan kurang spesifik. jelas spesifik. permasalahan benar dan spesifik.
pendapat terhadap | Peserta didik Peserta didik yang ada di Peserta didik
permasalahan memberikan memberikan lingkungan sekitar | memberikan
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Indikator Skor
berpikir kritis
Jacob dan Sams 5 4 3 2 1 0
(2008)
yang muncul pendapat terhadap pendapat terhadap namun diragukan | pendapat terhadap
dengan jelas, permasalahan yang | permasalahan yang | dan tidak fokus permasalahan
benar dan spesifik. | muncul dengan jelas | muncul namun dengan yang muncul
dan benar tetapi kurang jelas dan permasalahan. namun tidak tepat,
kurang spesifik. benar spesifik. Peserta didik benar dan spesifik.
memberikan
pendapat terhadap
permasalahan
yang muncul
namun diragukan
dan tidak fokus
dengan
permasalahan.
Assesment Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Menimbulkan mengumpulkan mengumpulkan mengumpulkan mengumpulkan mengumpulkan tidak

pertanyaan dan
masalah penting
dalam masalah
tersebut

informasi yang
relevan tentang
sistem imunitas
berdasarkan
wacana dengan
benar, jelas dan
spesifik.
Peserta didik
mampu
membuktikan
keterkaitan
kasus/wacana

informasi yang
relevan tentang
sistem imunitas
berdasarkan wacana
dengan benar, jelas
tetapi kurang
spesifik.

Peserta didik
mampu
membuktikan
keterkaitan
kasus/wacana

informasi yang
relevan tentang
sistem imunitas
berdasarkan wacana
namun kurang
benar, jelas dan
spesifik.
Peserta didik
mampu
membuktikan
keterkaitan
kasus/wacana

informasi yang
relevan tentang
sistem imunitas
berdasarkan
wacana namun
diragukan dan
tidak fokus
dengan
permasalahan.
Peserta didik
mampu
membuktikan

informasi yang
relevan tentang
sistem imunitas
berdasarkan
wacana namun
tidak benar, jelas
dan spesifik.
Peserta didik
mampu
membuktikan
keterkaitan
kasus/wacana

menjawab
pertanyaan
yang
disajikan.
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Indikator Skor
berpikir kritis
Jacob dan Sams 5 4 3 2 1 0
(2008)
dengan sistem dengan sistem dengan sistem keterkaitan dengan sistem
imunitas dengan imunitas dengan imunitas namun kasus/wacana imunitas namun
benar, jelas, dan benar, jelas, tetapi kurang benar, jelas, | dengan sistem tidak benar, jelas
spesifik. kurang spesifik. dan spesifik. imunitas namun dan spesifik.
Peserta didik Peserta didik Peserta didik diragukan dan Peserta didik
memberikan memberikan memberikan tidak fokus memberikan
argumen nya argumen nya argumen nya dengan argumen nya
terhadap terhadap terhadap permasalahan. terhadap
permasalahan permasalahan pada | permasalahan pada | Peserta didik permasalahan
pada kasus dengan | kasus dengan benar, | kasus namun kurang | memberikan pada kasus namun
benar, jelas dan jelas, tetapi kurang | benar, jelas dan argumen nya tidak benar, jelas
spesifik. spesifik. spesifik terhadap dan spesifik.
permasalahan
pada kasus namun
diragukan dan
tidak fokus
dengan
permasalahan.
Inferensi Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Mengemukakan | mampu membuat | mampu membuat mampu membuat mampu membuat | mampu membuat | tidak
alasan kesimpulan kesimpulan deduktif | kesimpulan deduktif | kesimpulan kesimpulan menjawab
berdasarkan deduktif sesuai sesuai dengan kasus | sesuai dengan kasus | deduktif sesuai deduktif sesuai pertanyaan
kriteria dan dengan kasus dengan tepat, jelas, | namun kurang tepat, | dengan kasus dengan kasus yang
standar yang dengan tepat, tetapi kurang jelas, dan spesifik. kasus namun namun tidak disaiikan
relevan jelas, dan spesifik. | spesifik. Mengemukakan diragukan dan benar, jelas dan J '
Mengemukakan Mengemukakan asumsi dan tidak fokus spesifik.
asumsi dan asumsi dan memperoleh hasil dengan Mengemukakan
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Indikator
berpikir kritis

Skor

Jacob dan Sams 5 4 3 2 1
(2008)
memperoleh hasil | memperoleh hasil yang relevan dengan | permasalahan. asumsi dan
yang relevan yang relevan dengan | mengaitkannya Mengemukakan memperoleh hasil
dengan mengaitkannya dengan sistem asumsi dan yang relevan

mengaitkannya
dengan sistem
imunitas dengan
tepat, jelas, dan
spesifik.
Membuat
generelisasi
dengan tepat, jelas
dan spesifik.
Mampu
menghubungkan
kasis dengan
sistem imunitas
dilingkungan
sekitar dengan
tepat, jelas dan
spesifik.

dengan sistem
imunitas dengan
tepat, jelas, tetapi
kurang spesifik.
Membuat
generelisasi dengan
tepat, jelas tetapi
kurang spesifik.
Mampu
menghubungkan

kasis dengan sistem

imunitas

dilingkungan sekitar

dengan tepat, jelas,
tetapi kurang
spesifik.

imunitas namun
kurang tepat, jelas,
dan spesifik.
Membuat
generelisasi namun
kurang tepat, jelas
dan spesifik.
Mampu
menghubungkan
kasis dengan sistem
imunitas
dilingkungan sekitar
namun kurang tepat,
jelas dan spesifik.

memperoleh hasil
yang relevan
dengan
mengaitkannya
dengan sistem
kasus namun
diragukan dan
tidak fokus
dengan
permasalahan
Membuat
generelisasi kasus
namun diragukan
dan tidak fokus
dengan
permasalahan
Mampu
menghubungkan
kasis dengan
sistem imunitas
dilingkungan
sekitar kasus
namun diragukan
dan tidak fokus

dengan
mengaitkannya
dengan sistem
imunitas namun
tidak benar, jelas
dan spesifik.
Membuat
generelisasi
namun tidak
benar, jelas dan
spesifik.

Mampu
menghubungkan
kasis dengan
sistem imunitas
dilingkungan
sekitar namun
tidak benar, jelas
dan spesifik.
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Indikator Skor
berpikir kritis
Jacob dan Sams 5 4 3 2 1 0
(2008)
dengan
permasalahan
Strategi Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Berpikir mampu mampu memberikan | mampu memberikan | mampu mampu tidak
alternatif dan memberikan solusi yang tepat solusi yang tepat memberikan memberikan menjawab
terbuka solusi yang tepat | dalam dalam solusi yang tepat | solusi yang tepat pertanyaan
dalam menyelesaikan menyelesaikan dalam dalam an
menyelesaikan masalah pada kasus | masalah pada kasus | menyelesaikan menyelesaikan yang
disajikan.

masalah pada
kasus dengan
tepat, jelas dan
spesifik.

Peserta didik
mampu
mengemukakan
langkah-langkah
dalam
menyelesaikan
masalah tersebut
dengan tepat, jelas
dan spesifik.
Peserta didik
mampu
memprediksi hasil
dari solusi
pemecahan
masalah dan

dengan tepat, jelas
tetapi kurang
spesifik.

Peserta didik
mampu
mengemukakan
langkah-langkah
dalam
menyelesaikan
masalah tersebut
dengan tepat, jelas
tetapi kurang
spesifik.

Peserta didik
mampu
memprediksi hasil
dari solusi
pemecahan masalah
dan menentukan

namun kurang tepat,
jelas dan spesifik.
Peserta didik
mampu
mengemukakan
langkah-langkah
dalam
menyelesaikan
masalah tersebut
namun kurang tepat,
jelas dan spesifik.
Peserta didik
mampu
memprediksi hasil
dari solusi
pemecahan masalah
dan menentukan
solusi yang terbaik
namun kurang tepat,

masalah pada
kasus namun
diragukan dan
tidak fokus
dengan
permasalahan.
Peserta didik
mampu
mengemukakan
langkah-langkah
dalam
menyelesaikan
masalah tersebut
namun diragukan
dan tidak fokus
dengan
permasalahan.
Peserta didik
mampu

masalah pada
kasus namun tidak
benar, jelas dan
spesifik.

Peserta didik
mampu
mengemukakan
langkah-langkah
dalam
menyelesaikan
masalah tersebut
namun tidak
benar, jelas dan
spesifik .

Peserta didik
mampu
memprediksi hasil
dari solusi
pemecahan
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Indikator
berpikir kritis

Skor

Jacob dan Sams 5 4 3 2 1
(2008)
menentukan solusi | solusi yang terbaik | jelas dan spesifik. memprediksi hasil | masalah dan
yang terbaik dengan tepat, jelas dari solusi menentukan solusi
dengan tepat, jelas | tetapi kurang pemecahan yang terbaik
dan spesifik. spesifik. masalah dan namun tidak
menentukan solusi | benar, jelas dan
yang terbaik spesifik
namun diragukan
dan tidak fokus
dengan

permasalahan

Sumber: Hasyim.(2021). Pengembangan LKPD berbasis berpikir kritis pada materi sistem eksresi.Skripsi.Tidak dipublikasikan




Lampiran 6 Bukti pengerjaan LKPD

Kegiatan 1
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Kegiatan 2
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Lampiran 7 Lembar Wawancara Oleh Guru Biologi

LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBL

ITUHAN BELAJAR OLEH

*URU MATA PELAJARAN BIOLOGI PADA MATERI SISTEM
IMUNITAS
kf; ————
* z Y
edicrd - fm Deskripsi Jawaban
+ | Dari judui penclitian saya, apakahiby | ——— o —ovaves |
pernah menerapkan kegiatan belajar VCVY\I\‘/\
mengajar menggunakan LKPD?

3] p—
Metode pembelajaran apa yang sering
ibu gunakan ketika kegiatan belajar ‘\l\l bode 9I\|9\A“91\n
mengajar?

3. Apakah sumber 7bc|njar”y:m£ ibu —=
gunakan sudah memudahkan ibu dalam| SVW8AW , E2tap  batum Cuaxup
proses pembelajaran? Efcene

4. | Selama ibu mengajar. apa yans s

) Bajar, apa yang sering feforen didic maws Lorpgir
menjadi kendala dalam proses
kegiatan belajar mengajar?
—
S Dalam keadaan pandemi saat inj S - L Vo
¢ n L WA n
kendala apa yang sering terjadi dalam Gl ! reambah nyn Sipat
proses pembelajaran? s taeta didic

6. Apa yang menjadi dasar permasalahan 'Cﬂm didie l"“"/" W tpArdnkowan
pesetta didik sehingga menimbulkan ’W“ da\am Y yAtYA Masers
kendala pada saat proses
pembelajaran?

7. B cara ibu dal MM Membtrilcan  bAhan
menanggapi kendala yang terjadi pada qyw lain , Seperti L—K!D fchin”q
saat proses pembelajaran pada saat SiwA  fn i Mace dani
masa pandemi? Cwmber \ain .

8. Apakah peserta didik terbiasa dalam Tidax
menerapkan keterampilan berpikir
kritis pada saat proses pembelajaran?

> =
.
) W
Menurut ibu, pentingkah mencrapkan | fentiny Apwe (wn b
Iy, y lway |
keterampilan berpikir kritis? Memlivs wawalan 7%
| — - l\‘/ﬁ C fearena  dalaw L¥po
Menurut ibu, apakah LK PD berbusis - (wdnh  Wanuntun  Peierta
s sningkatkan cars| bersee we ity
/ berpikir kritis d"l‘“"“"""'“" ” didic wavwe b piEAC K0
berpikir peserta didik”
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Lampiran 8 Lembar Validasi Ahli Media

Kriteria Indikator Nomor soal
Aspek 1. Ukuran LKPD 1,2
Kelayakan 2. Desain  sampul | 3,4,5,6,7,8,9.
kegrafikan LKPD

3. Desainisi LKPD | 10,11, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24,
25, 26.
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Pengistan angket i dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan
dalam penulisan sknpsi yang diajukan untuk memenubn syarat memperolch gelar sanjana
pendidikan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negen Sumatera Utara
Bapak/Ibu vahdator dimohon untuk memberikan penilaan terhadap LKPD yang tclah
dikembangkan Hasil validasi Bapak/Ibu akan menjadi acuan untuk menyempurnakan LKPD

vang telah dikembangkan

A. Identitas Peneliti

1. Judul Penchinan Pengembangan lembar kerja peseria didik
(LKPD) berbasis berpikir kritis pada maten sistem imunitas kelas X1 SMA

2 Penchit/pengembang Sandra Monika

3 NIM 0310183117

4 Asal instansi Umiversitas Islam Negen Sumatera Utara

S Kontak penelin Sandramonikal) 704 /@ gmail com

B. Identitas Validator

I Pemila Miftahul Khairami, M Pd
2. Institusi UIN Sumatera Utara
3. Tanggal pemilaian R Ug o2

C. Petunjuk Pengisian
|. Bacalah dengan baik pernyataan-pernyataan yang dimuat di dalam lembar
vahdasi
2 Berilah tanda chek list () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap LKPD berbasis kemampuan berpikir knus pada maten
sistem imumnitas.

3. Gunakan kritenia pemilaian sebagai berikut untuk membenkan penilaian

Sangat Sesuai (SS) 4
Sesuai (S) =3
Kurang Sesuai (KS) 2

Tidak Sesuai (TS) 1
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4 Apabila Bapak/Tbu memberikan penilaian | dan 2. benlah saran terkait dengan
kekurangan pada |LKPD yang dikembangkan

D. Kolom Penilaian
o, R e Nilai
. Butir kriteria penilaian 1 2 |3 |4
Ukuran LKPD S —
1. | Kesesuaran ukuran |.KPD dengan standar 1SO ukuran W
| | LKPD A4 (210 x 297 mm) = 1 1 1
| 2. | Kesesuaran ukuran dengan mater 15t LKPD T . o S
— Desain Sampul LkPD = ——rT |
3 | Penampilan unsur fata letak pada sampul muka dan [ | v
| belakang LKPD konsisten 4 £ 4 —1+—
4 | Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas v
fungt IE— o
5 | Huruf yang digunakan menank dan mudah dibaca I A B
6 Ukuran huruf judul jauh lebth dommman [ S S SRR
2| Warna huruf kontras dengan latar belakang 1 1 1
8 | lustrast sampul LKPD menggambarkan isy/mater: ajar &
vang mengungkapkan karakter objek
9 —-'Bcnhiini.qg\;:n?: 's::;kunn ilistrasi sampul LKPD &
| sesua dengan proporst
Desain Isi LKPD
10 | Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan i
| lpola =
11 | Pemisahan antar paragraf jelas b0
12| Bidang cetak dan margin proporsional e
| 13| Spasi antara teks dengan ilustrasi sesual v
14 |LKPD memuat judul dan subjudul, serta angka o
halaman
15| LKPD memuat lustrasi dan keterangan gambar ¥
16 | Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang >
tidak mengganggu judul, teks. dan angka halaman
17| Penempatan judul, sub judul, ilustrasi dan gambar =
tudak mengganggu pemahaman
18 | LKPD udak menggunakan terlalu banyak jems huruf .
19 | Penggunaan vanasi hurul (hold, ualic,capital) ndak —
berlebihan
| 20| Lebar susunan teks normal ot
| 21| Spasi antar bans susunan teks normal ]
22| Jenjang judul-judul LKPD jelas &
| 23| Tanda potongan kata jelas v
24" | llustrast 1s1 LKPD mampu mengungkapkan maknaarti -
| |suatuobjek —
25 | Bentuk ilustrast pada LKPD akurat dan proporsional >
.| sesuai dengan kenyataan
26 | LKPD kreanf dan dinamis ”

Sumber - BSNP 2008, Hasyim, 2021
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E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan

LKPD berbasis keterampilan berpikir kntis ini dinyatakan
. Lavak diuji cobakan & lapangan tanpa adanya revisi v
2 Layak diuji cobakan di lapangan dengan adanya revisi
3. Thdak layak diup cobakan di lapangan

Mohon lingkar salah satu!

Miftahul Khairani. M Pd

ViV . 0129059461




Lampiran 9 Lembar Validasi Ahli Materi
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Aspek penilaian
kontekstual

Kriteria Indikator Nomor soal
Aspek Kelayakan 1.  Kesesuaian materi 1,234
Isi dengan Kl dan KD
2.  Keakuratan materi 5,6,7,8,9, 10.
3. Kemukhtahiran materi 11.
4.  Mendorong 12, 13.
keingintahuan
Aspek kelayakan 1.  Teknik penyajian 14.
penyajian 2. Pendukung penyajian 15, 16, 17.
3. Keterlibatan peserta 18, 19.
didik
4, Koherensi dan 20, 21.
keruntutan alur pikir
1. Hakikat kontekstual 22,23,24,25
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan

dalam penulisan skripsi yang diajukan untuk memenuhi syarat memperolch gelar sarjana
pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negen Sumatera Utara
Bapak/Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah
dikembangkan Hasil validas Bapak/Ibu akan menjadi acuan untuk menyempurnakan LKPD

yang telah dikembangkan

A. ldentitas Peneliti
Pengembangan lembar kena peserta didik

1. Judul Penchtian
pada maten sistem imunitas kelas

(LKPD) berbasis kemampuan berpikir kntis

XI SMA/MA
2. Penelit/pengembang Sandra Monika
3. NIM 0310183117
4. Asal instanss Universitas Islam Negen Sumatera Utara
5. Kontak penelit Sandramonika0704 @ gmal com

B. Identitas Validator

1. Penilai - Febry Rahmadhani HSB, M Si
2. Institusi - UIN Sumatera Utara
S 14 Mel Joa3

3. Tanggal penilaian

C. Petunjuk Pengisian
| Bacalah dengan baik pernyataan-pernyalaan yang dimuat di dalam lembar

validasi
2 Benlah tanda chek fist (v) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap LKPD berbasis berpikir kntis pada maten sistem

imunitas.
3. Gunakan kritenia penilaian sebagai berikut untuk membenkan penilaian
Sangat Sesuai (SS) 4
Sesuai (S) >3
Kurang Sesuai (KS) 2

Tidak Sesuai (TS) 3 |




4 Apabila Bapak Thu memberikan pemlaian | dan 2, benlah saran terkait dengan

kekurangan pada LKPD yang dikembangkan

D. Kolom Penilaian
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~

No. . 5 < agie . . Nillj R
0 Butir kriteria penilaian L —; 7 |3 —I 4
| Kesesuaian materi dengan K dan KD o
Menyapihan kompetens: yang harus dikuasar pescria /
ddik
2 Penjabaran maten sistem imunitas lengkap dan sesuai /
dengan Standar st Kunikulum 2013 -
3 Pemabaran maten dalam LKPD membantu peserta S
| didik untuk mencapai Kompetenst Int (K1) ) S -
4 |l’cmnhamn maten dalam LKPD membantu pescrta /
| didik untuk mencapar Kompetensi Dasar (KD)
| Keakuratan matern
5 Konsep dan definisi pada LKPD sesuar dengan konsep
vang dikemukakan para ahli biologi (sesuai dengan v
| kebenaran keilmuan) .
6 Data dan fakta pada LKPD berasal dan sumber yang W
valid
7| Contoh dan kasus pada LKPD akurat v
8 | Gambar dan ilustrasi pada LKPD akurat v
9| Gambar dan tlustrasi pada LKPD vahd dan relevan v
10| Isulah yang digunakan pada LKPD valid dan relevan vd
Kemuktahiran materi
11 | Informass yang dikemukakan sesum  dengan J
_perkembangan zaman
Mendorong keingintahuan
12, | Penjabaran maten pada LKPD mendorong rasa ingin 7
|| tahu peserta didik
13, | Penjabaran maten pada LKPD mendorong peserta \/
didik mengajukan pertanyaan yang relevan
| Tehnik penyajian I
4 | Konsep yang disajikan dalam LKPD sistematis v
Pendukung penyajian .
15, | Pertanyaan penuntun pada LKPD mendukung konsep
keilmuan yang sesuar dengan langkah-langkah model /
pembelajaran  Problem  Solving  dengan kelompok
|| diskusi - D s
16. | Mencantumkan maten pengantar yang relevan dalam 7
LKPD I
17| Mencantumkan daftar rujukan yang valid dan relevan v
Keterlibatan peserta didik
18 | Kemiatan pada LKPD mendukung konsep dengan
benar
19. | Kegiatan pada LKPD menckankan keterhbatan pesena




1}

20

-25__

didik ' - [
Koherensi dan keruntutan alur pikir .

Judul dan dan sub judul pada LKPD saling terkat satu
sama lain -
Makna dalam paragral utuh dan udak ambign
Hakikant kontehstual ) )

Maten pada LKPD merupakan aplikasi kontekstual

| dalam kehidupan nyata B

Penjabaran matert mendorong  peserta didik untuk
menghubungkan antara pengetahuan dengan kondisi
hehidupan nyata = )
Gambar dan tlustrast sesusi dengan kehidupan sehan-

Contoh kasus sesuar dengan kehidupan schari-han |

han -_.L -
Lo

Sumber  BSNP 2008, Hasyim, 2021

E. Komentar dan Saran

1 Bt praken’ ol e

plef s~ .

&, T b fem— ,
3‘ TGt Jn‘m.“.- st F“"’“-‘—' ‘.m‘ B e A

s o R /OW s

LepO,

r:vul;-- , anh bR pupiten’ B

|
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N SINES

F. Kesimpulan

LKPD berbasis keterampilan berpikir Kritis ini dinyatakan

I Layak diuji cobakan di lapangan tanpa adanya revisi

@ Layak diuj cobakan di lapangan dengan adanya revisi

3 Tidak layak diuji cobakan di lapangan

Mohon lingkan salah satu!

Medan, . 9.

Validator

Nu'

e/

Febry Rahmadham Hsb, M St

. 2022



Lampiran 10Lembar Validasi Ahli Bahasa

Indikator Nomor soal
Lugas 1,23
Komunikatif 4
Dialogis dan Internatif 5,6
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 7

130
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LEMBAR VALIDAST AHLT BAHASA

Pengisian angket i dilakukan untuk mengompulkan data yang akan digunakan dalam
penulisan sknpsi yang diajukan untuk memenubi syarst memperoleh gelar sarjana pendidikan
Fakultas llmu Tarbivah dan Keguruan Universitas Islam Negent Sumatera Utara Bapak/Ibu
vahdator dimohon untuk memberikan pemlaan terhadap LKPD yang telah dikembangkan | asil
vahdasi Bapak/Ibu  akan menjadi  acuan  untuk menyemparnakan  LKPD  yang  telah

dikembangkan

A, Identitas Peneliti
I Judul Penchitian Pengembangan  lembar  kerja peserta didik

(LKPD) berbasis berpikir kntis pada materi sistem imumitas kelas X1 SMA/MA

2. Penchu/pengembany Sandra Monika

3. NIM 0310183117

4 Asal instansi Universitas Islam Negen Sumatera Urara
5. Kontak penelitn s Sandramomka0704 ogmail com

B. Identitas Validator

1. Pemlai Febri Rahmadham HSB, M Si
2. Institus: - UIN Sumatera Utara
3. Tanggal pemilaian . gh re' J023

C. Petunjuk Pengisian
I Bacalah dengan baik pernyataan-pernyataan yang dimuat di dalam lembar
validasi
2. Benlah tanda chek hist (V) pada kolom penilaian sesuai dengan  penilaian
Bapak/Ibu terhadap LKPD berbasis berpikir knitis pada maten sistem imunitas.
3. Gunakan kntena penilman sebagar benikut untuk memberikan pentlaian

Sangat Sesum (88) 4
Sesua (S) 3
Kurang Sesuai (KS) {2
Tidak Sesuai (TS) |
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i
Apabils Hapak Tbu membenkan penilasmn | dan 2, borilah serwn terkas dengan
kekurangan pada K1) yang dikembanghan

D. Kolom Penilaian

P (s P ...
&l Butir Kriteria Penilaian e 1 sy
L L 1| 3 J 34
— e l-__ ) i |
Lugas 1
I Bahasa yang digunakan sederhana, fugss, dan mudah [ [ " *;‘/"
dipaham ' ‘
2T Kalimat yang digunakan pada LKPD efeknl ==t -1
3 istiah yang digunakan peda LKFD menggunakan | ' ‘
| 1stilah baku i
" Komonikatif

"4 Kalimat yang digunakan dapat at membantu peserta didik |
| memahami pesan dan informast pada LKPD l

7]
V]
v
 Dialogis dan Internatif ]
v
v
ol |

FT—“K;hml yang digunakan memotivas! pesena didik
f “Kesesusian Dengan Perkembangan Peserta Didik 1

6. | Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai dengan |
 kemampuan bhahasa peserta didik tingkat SMA

mh_ﬂknul Kaidah Bahasa

7 Kalimat menggunakan kaidah bahasa Indonesta sesual
dengan PUEBI

Sumber BSNP, 2008 , Hasyim, 2021

F. Komentar dan Saran
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F. Kesimpulan
LKPD berbasis keterampilan berpikir kritis ini dinyatakan
1 Layak dwpi cobakan di lapangan tanpa adanya revisi
(@) Layak diuji cobakan di lapangan dengan adanya revisi
3 Tidak layak diupi cobakan di lapangan

Mohon lingkan salah satu!

235 1Ma 2022

Medan.
Vahlidator
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Lampiran 11 Angket Respon Guru

Kriteria Indikator Nomor soal
Kelayakan 1. Materi 1,2
LKPD 2. Bahasa 3,4,5
3. Penyajian 6,7,8,9 10,11
4. Kesesuaian dengan 12,13, 14, 15.

tahapan diskusi kelas
berbasis problem
solving
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP LKPD BERBASIS BERPIKIR KRITIS

PADA MATERI SISTEM IMUNITAS

A. Identitas Peneliti
1. Judul Penelitian . Pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis berpikir kntis pada materi sistem imunitas kelas XI SMA
Peneliti/pengembang . Sandra Monika
NIM :03!0“‘3“7
Jslam Negeri Sumatera [ Jtara

Asal instansi . Universitas

Kontak peneliti

- s;mm..nu....;..ums wgmal.com

“w s wN

B. Identitas Validator

1. Penilai . Lirva Mariana Manurung S.pd, M.si

2. Institusi . §MA NEGERI] BANDAR KHALIFAH
3. Tanggal penilaian Lo M e

C. Petunjuk Pengisian

1. Pengisian angket ini dilukukan untuk menilai draft LKPD berbasis berpikir

kritis pada materi sistemn imunitas. Hasil analisis akan digunakan sebagai
pertimbangan dalam revisi dan penyempurnaan LLKPD.
2. Bacalah dengan baik pernyataan-pernyataan yang dimuat di

validasi

3. Berilah tanda chek list (V)
Bapak/Ibu terhadap LKPD berbasis berpikir kritis pada materi sistem 1
nilaian sehagai berikut untuk memberikan penilaian

dalam lembar

pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian
munitas

4. Gunakan kriteria pe
Y : Ya
T : Tidak

D. Kolom penilaian

[ No.
Pertanyaan

Materi
I. 2 —

Murer yorg iMiias @ debenw LKPE <vunl dengan| /]
3 Mmcmcm-,lm..uq) dan Kompetensi Dasar (KD) {3
ri yang dimuat di dalam LKPD membantu peserid

_ | didik mencapai tujuan pembelajaran




.« | LKPD
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1

' Bahasa
3 sudah |
menggunakan  bahasa  yang  sesuai |
|

komunikatif

4

4

Penggunaan huruf didalam LKPD menanik dan mudah
dibaca

v

v

A

5.

Didalam “_TTD mtng—gﬁﬁﬁan struktur kalimat yang jelas

Penyajian

6.

Fampilan dé}ﬂn dan belakang LKPD menarik

LY ]

Tampilan s | KPD menank

9.

| ampi .
Penulisan judul I KPD dan gambaran isi jelas
Penempatan fata letak (judul, subjudul, nomor halaman,

dan lain-lain) konsisten

10.

b —

n. |

Jenis dan spast huruf konsisten

Gambar didalam isi LKPD menyampaikan isi materi

o |

pelajaran

Kesesunian dﬂlgltl—;hlplll pro

i ar blem solving dengan pembel:jlrn 1}

12.

diskusi kelompok
LKPD memfasilitasi peserta  didik dalam menggali

v

informasi dan menggal gcngetuhunn mereka

13;

Pertanyaan di dalam LKPD melatih pesenia didik untuk
berpikir kritis  dengan langkah-langkah diskusi kelas
berbasis problem solving

A

Va

14,

Pertanyaan di dalam LKPD memfasilitasi  indikator
berpikir kritis

v

pa
v

Lk PD mendorong peserta didik untuk berdiskusi

15.

Sumber :Susanti 2018 ; Hartono, 2021 Isnaini, 2021

Bandar Khalifah, .. 30, W€ o

Guru Biolo

2/2

3 e
L R

& &
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Lampiran 12 Angket Respon Peserta Didik

Bukti jawaban respon peserta didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD BERBASIS BERPIKIR
KRITIS PADA MATERI SISTEM IMUNITAS
A. Identitas peserta didik
Nama : Micops  Sopurrn Simonunkak.
Kelas Do X M §§
B. Petunjuk pengisian
1. Tulislah data diri anda pada tempat yang telah disediakan
2. Sebelum menjawab pertanyaan, silahkan baca dan pahami secara seksama maksud
dari pertanyaan yang diberikan
3. Berilah tanda chek list (V) pada kolom yang telah disediakan untuk alternatif
Jawaban yang paling sesuai menurut anda

4. Kriteria penilaian :

Y :Ya
T : Tidak
C. Kolom penilaian
No. Pertanyaan Y Nilm It
Materi
1. | Materi yang dimuat dalam LKPD jelas V4
2. Materi yang dimuat dalam LKPD mudah dipahami v
3. Materi yang dimuat dalam LKPD berhubungan dengan v
kehidupan sehari-hari
4. Penyajian materi di dalam LKPD mendorong anda untuk
berdiskusi v~
5. | Terdapat petunjuk dalam pengerjaan LKPD v
6. Terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar /
(KD) di dalam LKPD
7. Pertanyaan pada LKPD melatih keterampilan berpikir kritis /
anda
Bahasa
8. | Bahasa yang digunakan di dalam LKPD sederhana dan V4
mudah dipahami
9. | Penggunaan huruf jelas dan mudah dipahami v
Ketertarikan
10. | Tampilan LKPD menarik %
B LKPD ini dapat meningkatkan semangat belajar anda /
12. | LKPD ini mendukung anda untuk memahami materi sistem |,/
imunitas
Sumber : Hartono, 2021 ; Isnaini, 2021
Bandar Khalifah, ............

Peserta didik
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD BERBASIS BERPIKIR
KRITIS PADA MATERI SISTEM IMUNITAS
Ao Identitas peserta didik
Nama s Nun apriig
Kelas XY Mlpa
B. Petunjuk pengisian
I, Tulislah data diri anda pada tempat yang telah disediakan
2. Sebelum menjawab pertanyaan, silahkan baca dan pahami secara seksama maksud
dari pertanyaan yang diberikan
3. Berilah tanda chek list (V) pada kolom yang telah disediakan untuk alternatif
Jawaban yang paling sesuai menurut anda
4. Kriteria penilaian :

Y :Ya
T : Tidak
C. Kolom penilaian
No. Pertanyaan Y N}"' T
Materi
1. | Materi yang dimuat dalam LKPD jelas (%
2. | Materi yang dimuat dalam LKPD mudah dipahami v
3. Materi yang dimuat dalam LKPD berhubungan dengan V4
kehidupan sehari-hari
4. Penyajian mateni di dalam LKPD mendorong anda untuk V4
berdiskusi
5. | Terdapat petunjuk dalam pengerjaan LKPD v
6. Terdapat Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar Vs
(KD) di dalam LKPD
7. | Penanyaan pada LKPD melatih keterampilan berpikir kritis \/
anda
Bahasa
8. | Bahasa yang digunakan di dalam LKPD sederhana dan v
mudah dipahami
9. | Penggunaan huruf jelas dan mudah dipahami v
Ketertarikan
10. | Tampilan LKPD menarik v
11. | LKPD ini dapat meningkatkan semangat belajar anda o
12. | LKPD ini mendukung anda untuk memahami materi sistem /
imunitas
Sumber : Hartono, 2021 ; Isnaini, 2021
Bandar Khalifah, ............

Peserta didik
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ANG : :
KET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD BERBASIS BERPIKIR

KRITIS PADA MATERI SISTEM IMUNITAS
A. Identitas peserta didik

Nama SN fiana

Kelas CX 12
B. Petunjuk pengisian
1. Tulislah data diri anda pada tempat yang telah disediakan
2. Sebelum menjawab pertanyaan, silahkan baca dan pahami secara seksama maksud
dari pertanyaan yang diberikan
3. Berilah tanda chek list ( V) pada kolom yang telah disediakan untuk alternatif
Jawaban yang paling sesuai menurut anda

4. Kriteria penilaian :

Y :Ya
T : Tidak
C. Kolom penilaian
Nilai
No. Pertanyann Y | T
Materi
1. Maten yang dimuat dalam LKPD jelas L
2. | Maten yang dimuat dalam LKPD mudah dipahami v
3. Materi yang dimuat dalam LKPD berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari b
4. Penyajian materi di dalam LKPD mendorong anda untuk
berdiskusi v
5. | Terdapat petunjuk dalam pengerjuan LKPD s
6. | Terdapat Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar
(KD) di dalam LKPD v
7. | Pertanyaan pada LKPD melatih keterampilan berpikir kritis Vv
anda
Bahasa
8. | Bahasa yang digunakan di dalam LKPD sederhana dan
mudah dipahami &
9. | Penggunaan huruf jelas dan mudah dipahami v
Ketertarikan
10. | Tampilan LKPD menarik |4
11. | LKPD ini dapat meningkatkan semangat belajar anda v
12. [ LKPD ini mendukung anda untuk memahami mateni sistem /
imunitas 4
Sumber : Hartono, 2021 ; Isnaini, 2021
Bandar Khalifah, ............

Peserta didik
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD BERBASIS BERPIKIR

KRITIS PADA MATERI SISTEM IMUNITAS

A. Identitay peserta didik

Nama
Kelas

‘Soigaptta
Xt ‘Mh‘"

B. Petunjuk pengisian

1.
2

Tulislah data diri anda pada tempat yang telah disediakan
Sebelum menjawab pertanyaan, silahkan baca dan pahami secara seksama maksud
dari pertanyaan yang diberikan
Berilah tanda chek list (V) pada kolom yang telah disediakan untuk alternatif

Jawaban yang paling sesuai menurut anda

4. Kriteria penilaian :
Y :Ya
F § : Tidak
C. Kolom penilaian
No. Pertanyaan Y Nilm T
Materi
1. | Materi yang dimuat dalam LKPD jelas v
2, | Maten yang dimuat dalam LKPD mudah dipahami v
3 Materi yang dimuat dalam LKPD berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari o
4. | Penyajian materi di dalam LKPD mendorong anda untuk
berdiskusi il
5. | Terdapat petunjuk dalam pengerjaan LKPD ~
6. | Terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) di dalam LKPD ol
7. | Pertanyaan pada LKPD melatih keterampilan berpikir kritis K
anda
Bahasa
8. | Bahasa yang digunakan di dalam LKPD sederhana dan \_/
mudah dipahami
9. | Penggunaan huruf jelas dan mudah dipahami =
Ketertarikan
10. | Tampilan LKPD menarik |
11. | LKPD ini dapat meningkatkan semangat belajar anda [t
12. | LKPD ini mendukung anda untuk memahami materi sistem 152
imunitas
Sumber : Hartono, 2021 ; Isnaini, 2021
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD BERBASIS BERPIKIR

KRITIS PADA MATERI SISTEM IMUNITAS

A. Identitas peserta didik

Nama

Kelas

¢ Sun yunthy
Xl=-mia -3

B. Petunjuk pengisian

1. Tulislah data diri anda pada tempat yang telah disediakan

2. Sebelum menjawab pertanyaan, silahkan baca dan pahami secara seksama maksud

dari pertanyaan yang diberikan
3. Berilah tanda chek list (V) pada kolom yang telah disediakan untuk alternatif

Jawaban yang paling sesuai menurut anda
4. Kriteria penilaian :

Y :Ya
T : Tidak
C. Kolom penilaian
Nilai

No. Pertanyaan Y | T
Materi

1. | Materi yang dimuat dalam LKPD jelas v/

2. | Mateni yang dimuat dalam LKPD mudah dipahami V4

3. | Materi yang dimuat dalam LKPD berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari Vv

4. | Penyajian maten di dalam LKPD mendorong anda untuk
berdiskusi bod

5. | Terdapat petunjuk dalam pengerjaan LKPD v

6. | Terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar .
(KD) di dalam LKPD

7. | Pertanyaan pada LKPD melatih keterampilan berpikir kritis
anda v
Bahasa

8. | Bahasa yang digunakan di dalam LKPD sederhana dan V4
mudah dipahami

9. | Penggunaan huruf jelas dan mudah dipahami iy
Ketertarikan

10. | Tampilan LKPD menarik v

11. | LKPD ini dapat meningkatkan semangat belajar anda v

12. | LKPD ini mendukung anda untuk memahami materi sistem R
imunitas

Sumber : Hartono, 2021 ; Isnaini, 2021
Bandar Khalifah, ............

Peserta didik



Lampiran 13 Pretest Dan Posttest

1. Kunci jawaban tes (pretest-posttest)

142

Soal

Kunci jawaban

a.

(perhatikan gambar)

1. Bagaimana penyakit cacar air

dapat menular? (Klarifikasi)

2. Berdasarkan grafik di atas, coba
mengapa
seseorang yang sudah terinfeksi
virus virus varicella zoster tidak
kembali?

anda simpulkan

akan terinfeksi
(Kesimpulan)

Penularan cacar air terbilang
sangat mudah, mulai dengan
menyentuh bagian kulit yang
terkena  cacar, ataupun
percikan air liur yang keluar
pada saat penderita batuk,
bersin dan bernafas.

Penularan cacar air semakin
tinggi apabila berada didalam
satu ruangan yang sama
dengan penderita.

Berdasarkan grafik  tubuh
diinfeksi oleh antigen x yaitu
varicella zosteruntuk pertama
kalinya terbentuk  respon
primerr  dan  konsentrasi
antobody melawan antigen
masih rendah.

Tubuh diinfeksi oleh antigen
X yaitu varicella zosteruntuk
pertama. kalinya sel B
pembelah akan membentuk
sel B plasma dan sel B
pengingat. Sel B plasma akan
menghasilkan antibodi yang
berfungsi mengikat antigen.
Setelah infeksi berakhir sel B
plasma akan mati, sedangkan
sel B pengingat akan tetap
hidup dalam waktu yang
lama.

Pada paparan kedua, tubuh
sudah membentuk kekebalan
sekunder.

Jika antigen x yang sama
masuk  kembali  kedalam
tubuh maka sudah terdapat sel
B pengingat akan mengenali
antigen x.

Tubuh sudah memiliki sistem
imunitas aktif alami setelah
terjungkit x vyaitu varicella
zostersehingga infeksi kedua
kalinya tidak akan
menimbulkan cacar air .
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b. (Bacalah wacana)
3. Mengapa pemberian vaksin harus
di ulang setelah jangka waktu
yang di tentukan? (Assesment)
4. Mengapa balita setelah di
imunisasi  menimbulkan  efek
samping? (Assesment)

Pemberian  vaksin akan
memberikan antibodi  bagi
anakk.  Setelah  divaksin,
antibodi anak akan naik. Tapi
suatu saat, antibodi itu akan
turun. Pada saat antibodi
turun atau hampir habis, harus
divaksin lagi agar antibodi
yang turun itu bisa kembali
baik. Itulah mengapa
vaksinasi  ulangan  sangat
penting.

Karena vaksin merupakan
virus yang telah dikristalkan
dan di nonaktifkan dengan
tujuan  untuk  memancing
metabolisme  tubuh  agar
membentuk perthanan jika
sewaktu-waktu Si bayi
terserang virus. Sehingga saat
virus yang sebenarnya datang
dan menyerang si bayi,
metabolisme tubuh siap untuk
menghadapi virus.

Contoh efek samping setelah
di ‘imunisasi adalah demam.
Demam ' setelah  imunisasi
adalah tanda bahwa sistem
kekebalan tubuh si  kecil
sedang merespon imunisasi.
Ibu tidak perlu khawatir jika
si kecil mengalami demam
ringan  setelah  mendapat
imunisasi.
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c.(Baca wacana)

5. Benarkah  dengan  berjemur
dibawah sinar matahari dapat
menjaga sistem imun  Kkita?
Mengapa? (Strategi)

Tubuh manusia membutuhkan
sinar matahari pagi untuk

membantu tubuh
meningkatkan produksi
vitamin D.

Vitamin D juga memiliki
peranan dalam sistem
kekebalan tubuh.

Sistem kekebalan tubuh akan
menggunakan  vitamin D
untuk mendukung kinerja sel
T vyang berfungsi sebagai
garis  depan  pertahanan
melawan  penyakit  yang
disebabkan oleh virus.
Apabila vitamin D tidak
mencukupi kebutuhan sistem
metabolisme  tubuh  akan
memudahkan tubuh terjungkit
Vrus yang membuat sakit.
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2. Bukti tes peserta didik
a. Pretest

LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS

Nama ‘Now aprua

Kelas AN MiPa 2

Hari/tanggal

e Dengan cors benentwren atay berderaton diagen Sarong Yeng Mien -

devits Penyapt cacer air.

2 .'F.Q‘.?!!.‘.'...B’{d.!f...‘f.',."m.?.'f.‘.‘?!'9?'...#.‘,‘?‘.'.‘."? ammnwr««mmhdo-hdah
\ lengmng wienghenWon (naun Brtendin didatom tuowe Unkae

Mengooab peayaet buroout-
| % 0g6r wie pemb cntuikan daaa takan tubue Marimel

........
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LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS

Nama : NVY\‘T' "_1\1,‘(7; 'v|(rnn'.§,r-‘. e
Kelas D WMo B
”ﬂ!’i/um“al

"/

r)

v

..........

.........
..........
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LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS

Nama cLus) Tan
Kelas CXV\QR -2
Hnri/langgal :

1. Dumon Coron: Mlike aic dan cocqr. o, Munganai Wit MO

3. Movna Wow Mgy mam liggheg UGk avol
10w Yononit besol.
3. Xoung ‘Sewn Aisedgs Wito Vomoy Vs, Moo
JAon W Yito Wargs divor st dovgow Dok o9 \uok
Vo Shuheen | oqur Wbk itg \aval

. Fowna  Obatwya Verasyg .

¢, Xouno Xalow Suww tioa  fonos tubuw \eibon Ve

oy Eta .
|

"]

oyt

.......
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LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS

Nmna . n ﬂ‘\ Maw Qe
Kelas Dy lioa)?
Hari/tanggal
1. .Carux...a.'r..xhal...manu!«n....l(w.em...k«.rml.ubm....!9031«@.5‘.‘?!!3% -------------------
' .amaa...yana..mmyda.c...L’mg.-.-.w.l....la..wno....haaf\.mﬁ.mé...wm---ﬂ-lﬂ ------
\ ..!mu./m..ngu..mmemm/...dacyu...m..m‘at..manntm..r/:,...éev.m...mgl.dat..
Penymal... Lucac...al......
2 Unrcom. Pacer. Sistee... tes .-.-...!xé.v.‘....CImn.,Mmy:.mam...Mm:---‘[“-'o‘ --------

\ --fmﬁb..lwyxung...mcnjlmm«.m..lm.o..la.f:p.c‘.::....d..c\f«m.m....’kéu(u.mﬁ«.......
..mmgnﬁa.ﬁ.....aa; ik fersehyt

2 .anz...Rcmﬁml.v.uan..daya..t«d«a...lk.‘.v.(«....’leh..mu.uml...luaa. ......................
. Y. ..kmzna...luﬁv(\..Aaeaun....!e.c.‘w.daf..aba/...M«u!.m....yaa‘g...mmm. ....................

..........

...............

.......
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LEMBAR JAWABAN SOAL PRE TEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS

Nama ¢ Suriyont Saragih
Kelas o Xl=mip. o
Hari/tanggal

.....................

g WMERAEN, Zeshecalamyakit  Cace ate.. Aa0a Manmer
7 ketma, Beicanye  menempay ke orca vabah (b 9ien
L A A3 )

..........

| R2lkmra  w tordapat Anwgen x  gclaloin Vira "

....................

VAT Colley 2otier
) 3) IMunifas,  rubin lenglp  Paargpon keh ol ah e

Café‘ Yan g QFaktbir ol o jom "".h(efi“' pcnjtbalvn p;py,u-!-
S Yo larer Sihar Marawant depa JMmoampu  ynambeicer

‘ k umwe n Yoms {U‘dcl(mi d'l tupu

> B
‘\

AW

S 7

4 kacema  obar Y0P D Lardopal A clolom suntr kon b

/

D™

..........

...............

S sanstssttvnssacnssran
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b. Posttest

LEy ~
"BAR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS

Nama

‘Nun apnua
Kelas

“X1| Mipat
Han/tanggal

1. memn,..cem.r..,..qsa..iw.!e.no..Sf,,"ﬁ‘.l.!..mvdm.mwer dengan monyentul,
?"‘2*49_.,‘3".4!...390.«3..?57?!9@...9@.5,.,ﬁ!nyrm.P."erer..e.'r..

dur yang,..........

; .‘T!!,v.e.'..'l?.‘.'.‘.‘.‘.“.?Ml....ﬁ@.’?dm‘.‘:.,ka.wt...?.!.'.!.'.n..9'.0.3!,.htmqt.é.!.:..Y.‘nv!eﬁ.ﬁ........,..
focnr air. Semakin_ bogq) Ggabiie dengan verude didaian Satu_ runagn

fong Same, dengun pendents . o

Berdararcan arafie buvus din tsl Olch Anbigen X yaity Vadcoia 2oiter

fedo, yogaan ¥edua  bubun Sudain mevbenne Ececmian Sckunder . five

............................................................. L R

anbgen X Yerg Same masur emnau kedalam tuioun wake Sud
Eerdopar fe1 & ponginaat kan morqenau ankiacn x -

........................

Okan MENGqunaten Wiamin O untur mendurung Finerja Cet T
Yarg Leriungl (cvanp ejan( degon tevtabhanan melawen prayarit
Yong dsewabkon Olcn Mt
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4

LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS

Nama C Ny Sogae Swwanyuntat
Kelu Y M(,“
Har/tanggal

| gln;umn Coem  Cue }"t

............................................

U davena tacol, Dlagun pacvar o e 79 beee poda

(\M hl"d \ " wn' e

..............................................................................................
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.................

], fembeioh on Mabaiw % 0 posmo Con ser § Very(om o Ce & Poima ckon
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Menghasitean Vosenes Okae mMendhosican Oodiaa 4 e el wn'}y ant-"yn

.......... o

Sereon lntesi bomibic g @ ?‘okno Ovon mov . Sebraien Ce g gw ‘
(Mor vy COlaem Woths 4 toma i
2,. Stheian dwoksin 5 onibed: Onge Owe Borals, “lags svory Coot, Dorbed: | aten
J duvn. fado Qaot ankbpck tuwe Oty homper bobis, bonys divoes o bj'cvm gnhbed
Ya Qum.' fly brso lembat et ihyah mengapo. Naes0ys ; Yornon 50?0 Penvag
ﬁlvlora\a woesin Mevgatan i ~g tees beastoon don dingak b van
Kn Yoon  Lone Memancng Midotolsme i ogar Vionmte
yofwva: Jir Semovee?” S Yoy Ferserang Nt
c) /\U\DU\'\ Vonusia Viobinhkon Ciaae Motchori Togy LN Memborty Abuh

v A

doum Coren hebaian popuh  Sistemn teretonon ©iovh okan Heraqurcitan
C Nitomie D UNue Maicang Yinerie S\ Ty Detuaay teboae: clark
) depan Yesgnunoo Vgowan feraitt oy dambran ofen\ding |
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LEMBAR jA :
WABAN SOAL PRETEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS

Nama : LUS Tovang,
Kelss — x\108-0
Hari/langgal

...................

..........................
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EMBAR JAW
ABAN § . "
AN SOAL prp TEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS
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LE
MBAR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST BERBASIS BERPIKIR KRITIS

: Suf\l}mnh :v‘\rmgﬁ\ Juou

Nama
Kelas
Ilnri/umw,]
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3. Rekapitulasi nilai tes terhadap berpikir kritis peserta didik
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No. Nama pretest posttest N-Gain
1. | Peserta didik 1 9 21 0,75
2. | Peserta didik 2 8 22 0,82
3. | Peserta didik 3 11 20 0,64
4. | Peserta didik 4 7 21 0,77
5. | Peserta didik 5 7 18 0,61
6. | Peserta didik 6 7 20 0,72
7. | Peserta didik 7 7 22 0,83
8. | Peserta didik 8 6 24 0,94
9. | Peserta didik 9 9 19 0,62
10. | Peserta didik 10 7 20 0,72
11. | Peserta didik 11 8 20 0,70
12. | Peserta didik 12 6 19 0,68
13. | Peserta didik 13 9 20 0,68
14. | Peserta didik 14 6 19 0,68
15. | Peserta didik 15 8 22 0,82
16. | Peserta didik 16 8 19 0,64
17. | Peserta didik 17 7 18 0,61
18. | Peserta didik 18 8 19 0,64
19. | Peserta didik 19 8 20 0,70
20. | Peserta didik 20 7 18 0,61
Jumlah 150 382 14,22
Rata-rata 7,5 19,1 0,711




Lampiran 14Analisis Data Validitas LKPD

1. Analisis data validasi media
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No. Butir kriteria penilaian ZE;?I maSkks(i)r:mI Per&s.&:)‘case Kriteria
Ukuran LKPD

1 Kesesuaian ukuran LKPD dengan standar 1SO ukuran LKPD A4 3 4 75 Valid
(210 x 297 mm)

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi LKPD 3 4 75 Valid
Desain Sampul LKPD

3 Penampilan_ unsur tata letak pada sampul muka dan belakang 4 4 100 Sangat valid
LKPD konsisten

4. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 4 4 100 Sangat valid

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 3 4 75 Valid

6. Ukuran huruf judul jauh lebih dominan 4 4 100 Sangat valid

7. Warna huruf kontras dengan latar belakang 4 4 100 Sangat valid

8 lHustrasi sampul LKPD menggambarkan isi/materi ajar yang 4 4 100 Sangat valid
mengungkapkan karakter objek

9 Bentuk,_ warna dan ukuran ilistrasi sampul LKPD sesuai dengan 3 4 75 Valid
proporsi
Desain Isi LKPD

10. | Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 3 4 75 Valid

11. | Pemisahan antar paragraf jelas 4 4 100 Sangat valid

12. | Bidang cetak dan margin proporsional 4 4 100 Sangat valid

13. | Spasi antara teks dengan ilustrasi sesuai 4 4 100 Sangat valid

14. | LKPD memuat judul dan subjudul, serta angka halaman 3 4 75 Valid

15. | LKPD memuat ilustrasi dan keterangan gambar 3 4 75 Valid

16. Penempatan _ hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak 3 4 75 valid
mengganggu judul, teks, dan angka halaman
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Penempatan judul, sub judul, ilustrasi dan gambar tidak

17. 4 4 100 Sangat valid
mengganggu pemahaman
18. | LKPD tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf 4 4 100 Sangat valid
19. | Penggunaan variasi huruf (bold, italic,capital) tidak berlebihan 4 4 100 Sangat valid
20. | Lebar susunan teks normal 4 4 100 Sangat valid
21. | Spasi antar baris susunan teks normal 4 4 100 Sangat valid
22. | Jenjang judul-judul LKPD jelas 4 4 100 Sangat valid
23. | Tanda potongan kata jelas 4 4 100 Sangat valid
24. | lustrasi isi LKPD mampu mengungkapkan makna/arti suatu objek 4 4 100 Sangat valid
25, Bentuk ilustrasi pada LKPD akurat dan proporsional sesuai dengan 3 4 75 Valid
kenyataan
26. | LKPD kreatif dan dinamis 3 4 75 Valid
TOTAL 94 2.350 .
RATA-RATA 3.61 104 90 Sangat valid




2. Analisis data validasi materi
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o _— Total Skor Persentase s
No. Butir kriteria penilaian skor maksimal (%) Kriteria
Kesesuaian materi dengan Kl dan KD
1. Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik 4 4 100 Sangat valid
Penjabaran materi sistem imunitas lengkap dan sesuai dengan .
2. Standar Isi Kurikulum 2013 p 4 100 Sangat valid
3 Penjabars_m materi dqlam_ LKPD membantu peserta didik untuk 4 4 100 Sangat valid
mencapai Kompetensi Inti (KI)
4 Penjabarf_;m materi dglam LKPD membantu peserta didik untuk 4 4 100 Sangat valid
mencapai Kompetensi Dasar (KD)
Keakuratan materi
Konsep dan definisi pada LKPD sesuai dengan konsep yang .
S dikemukakan para ahli biologi (sesuai dengan kebenaran keilmuan) 4 4 100 Sangat valid
6. Data dan fakta pada LKPD berasal dari sumber yang valid 4 4 100 Sangat valid
7. Contoh dan kasus pada LKPD akurat 4 4 100 Sangat valid
8. Gambar dan ilustrasi pada LKPD akurat 4 4 100 Sangat valid
9. Gambar dan ilustrasi pada LKPD valid dan relevan 4 4 100 Sangat valid
10. | Istilah yang digunakan pada LKPD valid dan relevan 4 4 100 Sangat valid
Kemuktahiran materi
11. | Informasi yang dikemukakan sesuai dengan perkembangan zaman 4 4 100 Sangat valid
Mendorong keingintahuan
12 giedr}]sbaran materi pada LKPD mendorong rasa ingin tahu peserta 4 4 100 Sangat valid
13 Penjab_aran materi pada LKPD mendorong peserta didik 4 4 100 Sangat valid
mengajukan pertanyaan yang relevan
Teknik penyajian
14. | Konsep yang disajikan dalam LKPD sistematis 4 4 100 Sangat valid
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Pendukung penyajian

Pertanyaan penuntun pada LKPD mendukung konsep keilmuan

15. | yang sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem 4 4 100 Sangat valid
Solving dengan kelompok diskusi

16. | Mencantumkan materi pengantar yang relevan dalam LKPD 4 4 100 Sangat valid

17. | Mencantumkan daftar rujukan yang valid dan relevan 4 4 100 Sangat valid
Keterlibatan peserta didik

18. | Kegiatan pada LKPD mendukung konsep dengan benar 4 4 100 Sangat valid

19. | Kegiatan pada LKPD menekankan keterlibatan peserta didik 4 4 100 Sangat valid
Koherensi dan keruntutan alur pikir

20. | Judul dan dan sub judul pada LKPD saling terkait satu sama lain 4 4 100 Sangat valid

21. | Makna dalam paragraf utuh dan tidak ambigu 4 4 100 Sangat valid
Hakikat kontekstual

29 Mat_eri pada LKPD merupakan aplikasi kontekstual dalam 4 4 100 Sangat valid
kehidupan nyata

23, Penjabaran materi mendorong pe_S(_erta d_idik untuk menghubungkan 4 4 100 Sangat valid
antara pengetahuan dengan kondisi kehidupan nyata

24. | Gambar dan ilustrasi sesuai dengan kehidupan sehari-hari 4 4 100 Sangat valid

25. | Contoh kasus sesuai dengan kehidupan sehari-hari 4 4 100 Sangat valid

TOTAL 100 2.500 .
RATA-RATA 4 100 100 Sangat valid




3. Analisis data validasi bahasa
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No.

Butir kriteria penilaian

Total
skor

Skor
maksimal

Persentase
(%)

Kriteria

!

pesan dan informasi pada LKPD

Kalimat yang digunakan memotivasi peserta didik

100

1. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami 4 4 100 Sangat valid
2. Kalimat yang digunakan pada LKPD efektif 4 4 100 Sangat valid
3. Istilah yang digunakan pada LKPD menggunakan istilah baku 4 4 100 Sangat valid
4 Kalimat yang digunakan dapat membantu peserta didik memahami 4 4 100 Sangat valid

|

Sangat valid

Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai dengan kemampuan
bahasa peserta didik tingkat SMA

Kalimat menggunakan kaidah bahasa Indonesia sesuai dengan

100

Sangat valid

7. PUEBI 4 4 100 Sangat valid
RATA-RATA 4 28 100 Sangat valid




Lampiran 15Analisis Data Kepraktisan LKPD

1. Analisis data angket respon guru
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S . Total Skor Persentase Lo
No. Butir kriteria penilaian skor maksimal (%) Kriteria
Materi
Materi yang disajikan di dalam LKPD sesuai dengan Kompetensi .
L Inti (KI;/da?] Konj1petensi Dasar (KD) ’ i . 1 100 Sangat praktis
5 Materi y'ang dimuat di _dalam LKPD membantu peserta didik 1 1 100 Sangat praktis
mencapai tujuan pembelajaran
Bahasa
3. LKPD sudah menggunakan bahasa yang sesuai komunikatif 1 1 100 Sangat praktis
4, Penggunaan huruf didalam LKPD menarik dan mudah dibaca 1 1 100 Sangat praktis
5. Didalam LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas 1 1 100 Sangat praktis
Penyajian
6. Tampilan depan dan belakang LKPD menarik 1 1 100 Sangat praktis
7. Tampilan isi LKPD menarik 1 1 100 Sangat praktis
8. Penulisan judul LKPD dan gambaran isi jelas 1 1 100 Sangat praktis
9. Pe_znempatgn tata letak (judul, subjudul, nomor halaman, dan lain- 1 1 100 Sangat praktis
lain) konsisten
10. | Jenis dan spasi huruf konsisten 1 1 100 Sangat praktis
11. | Gambar didalam isi LKPD menyampaikan isi materi pelajaran 1 1 100 Sangat praktis
Kesesuaian dengan tahapan problem solving dengan pembelajaran diskusi kelompok
12, LKPD memfasilitasi peserta didik dalam menggali informasi dan 1 1 100 Sangat praktis
menggali pengetahuan mereka
13. | Pertanyaan di dalam LKPD melatih peserta didik untuk berpikir 1 1 100 Sangat praktis
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kritis dengan langkah-langkah diskusi kelas berbasis problem
solving

14. | Pertanyaan di dalam LKPD memfasilitasi indikator berpikir kritis 1 1 100 Sangat praktis
15. | LKPD mendorong peserta didik untuk berdiskusi 1 1 100 Sangat praktis
TOTAL 15 1.500 .

RATARATA 1 15 100 Sangat praktis
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2. Analisis data angket respon peserta didik
Indikator Nilai Total
No. Nama ) h & gﬁgarl Masli(s(i)r;al Rata- skor:Skor Per(sgz/n)tase Kriteria
Materi Bahasa | Penyajian Rata maksimal 0

1. | Peserta didik 1 4 2 3 9 12 3 0,75 75 Praktis
2. | Peserta didik 2 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
3. | Peserta didik 3 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
4. | Peserta didik 4 4 2 3 9 12 3 0,75 75 Praktis
5. | Peserta didik 5 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat
praktis
6. | Peserta didik 6 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat
praktis
7. | Peserta didik 7 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat
praktis
8. | Peserta didik 8 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat
praktis
9. | Peserta didik 9 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat
praktis
10. | Peserta didik 10 6 1 3 10 12 3,33 0,83 83 Sangat
praktis
11. | Peserta didik 11 6 2 3 11 12 3,66 0,92 92 Sangat
praktis
12. | Peserta didik 12 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat
praktis
13. | Peserta didik 13 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat
praktis
14. | Peserta didik 14 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat
praktis
15. | Peserta didik 15 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat
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praktis

16. | Peserta didik 16 7 2 12 12 4 1 100 Sangat
praktis

17. | Peserta didik 17 7 2 12 12 4 1 100 Sangat
praktis

18. | Peserta didik 18 7 2 12 12 4 1 100 Sangat
praktis

19. | Peserta didik 19 7 2 12 12 4 1 100 Sangat
praktis

20. | Peserta didik 20 7 2 12 12 4 1 100 Sangat
praktis

Persentase rata-rata 6.2 1,95 11,15 12 3,71 0,93 93 Sangat

praktis
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian

( Gambar 2 Pemberian angket kebutuhan guru

beserta angket respon guru terhadap LKPD)
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(Gambar 3 Perlakuan pretest)
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(Gambar 4 Pembentukan kelompok diskusi serta pengerjaan LKPD
(kegiatan 1) dan angket respon peserta didik terhadap LKPD)
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(Gambar 5 Pengerjaan LKPD (kegiatan 2) serta persentasi hasil
kampanye dilingkungan sekitar)
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(Gambar 6 Perlakuan posttest)



Lampiran 17 Surat Balasan Sekolah

PEMERINTAH PROVINSI SUMATRA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

—
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SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1 BANDAR KHALIPAH
Jalan Besar Pagurawan Desa Bandar Tengah Kec Bandar Khalipah Kab /Kota Serdang
Bedaga: Kode Pos 20994 Telepon - Email smanegenbandarkhalipah@yahoo com

SURAT KETERANGAN PELAKSANAAN RISET
Nomor : 421.3/ €18 /SMAN.1.BK/V1/2022

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : SARI MANURUNG, S. PdM.Pd
NIP 19661010 198903 1 005
Pangkat/Gol. : Pembmna TK LIV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Memperhatikan Surat UNIVERSITAS ISLAMNEGERI SUMATERA UTARA Medan
Nomor : B-6747/1TK/ITK.3/PP.00.9/05/2022 Medan, 24 Mei 2022 dengan ini memberikan
1zin lapangan kepada nama tersebut dibawah :

Nama : Sandra Monika
NIM 10310183117
Program Studi : Pendidikan Biologi

Benar telah melaksanakan Riset tersebut pada tanggal 30 Mei 2022 s.d 10 Juni 2022 yang
bertempat di SMA Negeri | Bandar Khalipah , dengan judul ( Karya llmiah ) : ”
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kemampuan Berpikir Kristis
Pada Materi Sistem Imunitas Siswa Kelas X1 SMA/MA.

Demikian Surat Keterangan Pelaksanaan Riset ini diberikan untuk dapat dipergunakan
seperlunya.




